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Abstrak 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap motivasi kerja, pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja, pengaruh 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja Anggota Kepolisian, pengaruh budaya organisasi 
terhadap kinerja Anggota Kepolisian, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Anggota Kepolisian, 
pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja Anggota Kepolisian melalui motivasi kerja, 
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja Anggota Kepolisian melalui motivasi kerja pada Batalyon A 
Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 
dengan mengambil populasi yakni anggota Kepolisian pada Batalyon A. Pelopor Satuan Brimob Polda 
Sulawesi Selatan berjumlah 84 orang. Teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner dan 
teknik analisis data menggunakan analisis jalur. Hasil temuan bahwa kepemimpinan transformasional 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Budaya organisasi mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Kepemimpinan transformasional 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian. Budaya organisasi 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian. Motivasi kerja 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian. Motivasi kerja 
dapat memediasi secara parsial pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja anggota 
kepolisian. Motivasi kerja dapat memediasi secara parsial budaya organisasi terhadap kinerja anggota 
kepolisian. 

Kata kunci: Kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, motivasi kerja, kinerja anggota 
kepolisian 

  
Abstract 

The objectives of this study are to analyze the influence of transformational leadership on work motivation, the 
influence of organizational culture on work motivation, the influence of transformational leadership on police officer 
performance, the influence of organizational culture on police officer performance, the influence of transformational 
leadership on police officer performance through work motivation, and the influence of organizational culture on 
police officer performance through work motivation in Battalion A, Pioneer Unit of the Mobile Brigade Corps of the 
South Sulawesi Regional Police. This study used a quantitative approach, selecting a population of 84 police officers 
in Battalion A, Pioneer Unit of the Mobile Brigade Corps of the South Sulawesi Regional Police. Data collection was 
conducted through questionnaires, and data analysis was conducted using path analysis. The findings indicate that 
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transformational leadership has a positive and significant influence on work motivation. Organizational culture has 
a positive and significant influence on work motivation. Transformational leadership has a positive and significant 
influence on police officer performance. Organizational culture has a positive and significant influence on police 
officer performance. Work motivation has a positive and significant influence on police officer performance. Work 
motivation can partially mediate the effect of transformational leadership on police officer performance. Work 
motivation can partially mediate the effect of organizational culture on police officer performance. 

Keywords: Transformational leadership, organizational culture, work motivation, police officer performance 

 
 

PENDAHULUAN 

Kinerja Polri dalam menangani kejahatan pada tahun 2023 menunjukkan tantangan 
serius yang perlu menjadi perhatian. Data BPS yakni jumlah kejahatan yang tahun 2002 sebesar 
372.965 kasus dan tahun 2023 meningkat sebesar 584.991 atau naik sebesar 56,85%. Namun dari 
jumlah tersebut hanya berhasil diselesaikan sebesar 299.158 kasus, sehingga tingkat 
penyelesaian perkara hanya mencapai 51,2%, sehingga  angka ini memang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan tahun 2022 yang hanya 38,12%, namun masih jauh di bawah capaian 
pada tahun 2020 yang mencapai 71,49%. (Addini, 2025) 

Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan besar antara jumlah kasus yang terjadi 
dengan kemampuan aparat dalam menanganinya. Fakta lainnya adalah meningkatnya risiko 
masyarakat untuk menjadi korban tindak kriminal. Crime rate tahun 2022 meningkat dari 137 
kasus per 100.000 penduduk dan tahun 2023 naik menjadi 214 kasus. Tidak hanya itu, crime 
clock juga memperlihatkan situasi yang semakin kritis, jika pada tahun 2022 rata-rata setiap 1 
menit 24 detik terjadi satu kejahatan maka dalam tahun 2023 naik menjadi hanya 53 detik hal 
ini mengindikasikan bahwa intensitas kejahatan semakin tinggi dan membuat masyarakat 
berada dalam situasi rawan. (Addini, 2025) 

Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas maka hal ini mengindikasikan bahwa 
meskipun Polri telah lama berdiri dan menjadi barisan terdepan dalam penegakan hukum 
namun efektivitas kinerjanya dalam menekan tindak kriminal masih belum konsisten. 
Lonjakan laporan kejahatan yang tidak sebanding dengan penyelesaian perkara berpotensi 
menurunkan tingkat kepercayaan publik terhadap aparat penegak hukum. 

Apabila tren ini berlanjut maka stabilitas sosial dan rasa aman masyarakat akan semakin 
terganggu, sehingga perlu adanya upaya dalam meningkatkan kinerja kepolisian, terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja kepolisian yakni gaya kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi, motivasi kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja kepolisian adalah motivasi kerja.  Motivasi kerja penting bagi anggota kepolisian karena 
menjadi dorongan utama dalam menghadapi beban tugas yang berat dan penuh risiko.  

Motivasi yang tinggi karena polisi mampu bekerja lebih disiplin, profesional dan 
menjaga kepercayaan masyarakat, selain itu bahwa motivasi juga dapat membuat aparat 
kepolisian lebih siap beradaptasi dengan tantangan sosial dan perkembangan kejahatan yang 
semakin kompleks. Penelitian Adeliyani & Suryani (2025); Tobeoto et al., (2022) menunjukkan 
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian, 
sedangkan Sadprami (2025) tidak dapat membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian sehingga penelitian ini terjadi inkonsistensi 
hasil penelitian, dengan demikian terjadi riset gap pada penelitian ini.  

Faktor lainnya yang mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja anggota kepolisian adalah 
gaya kepemimpinan transformasional, dimana berfokus pada pendekatan yang berpusat pada 
manusia yang bertujuan untuk menginspirasi,memberdayakan dan memotivasi tim. (Fritsvold, 
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2024). Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap motivasi kerja kepolisian, 
penelitian oleh Haasibuan et al., (2019); Pradana & Sutisna, (2023) yang dalam penelitiannya 
menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap 
motivasi kerja pada anggota kepolisian. 

TINJAUAN LITERATUR 
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah proses sistematis dalam sebuah 
organisasi untuk mengatur, mengelola, dan mengembangkan sumber daya manusia (pegawai) 
agar dapat berkontribusi secara efektif dan efisien terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
MSDM mencakup berbagai aspek, mulai dari perencanaan kebutuhan tenaga kerja, rekrutmen 
dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, hingga pengelolaan hubungan 
kerja. 

Menurut Fachrurazi et al., (2021 : 8). Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan 
salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi atau 
bidang produksi , pemasaran, keuangan, maupun kepegawaian. Karena sumber daya manusia 
dianggap semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan organisasi, maka berbagai 
pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang sumber daya manusia dikumpulkan secara 
sistematis dalam apa yang disebut manajemen sumber daya manusia.  

Manajemen sumber daya manusia diartikan oleh Rosita et al., (2024:6) yaitu proses 
melakukan aktivitas untuk mengatur orang, mengembangkan potensi orang dan organisasi 
dalam melakukan serangkaian proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

Ada beberapa konsep dasar yang perlu dipahami dalam manajemen sumber daya 
manusia menurut Farida et al., (2024:2) diantaranya adalah : 
1. Pertama, MSDM melibatkan perencanaan strategis untuk menjamin bahwa organisasi 

mempunyai jumlah dan jenis SDM yang tepat untuk mencapai tujuan bisnisnya. Penataan 
SDM meliputi membedah kebutuhan tenaga kerja, perencanaan ketenagakerjaan, 
perencanaan karir, dan perencanaan suksesi.  

2. Kedua, MSDM melibatkan pengelolaan pegawai yang efektif. Ini mencakup 
pengorganisasian struktur organisasi, pengarahan pegawai, dan pengendalian kinerja. 
Manajemen pegawai juga melibatkan pengembangan keterampilan dan kompetensi 
pegawai melalui pelatihan dan pengembangan. 

3. Ketiga, MSDM melibatkan kompensasi dan manfaat pegawai. Sistem kompensasi dan 
penggajian yang adil dan kompetitif penting untuk memotivasi pegawai dan 
mempertahankan mereka dalam organisasi. Selain gaji, tunjangan dan manfaat pegawai 
seperti asuransi kesehatan, cuti, dan pensiun juga perlu dikelola dengan baik. 

4. Keempat, MSDM melibatkan manajemen kinerja yang efektif. Manajemen kinerja 
melibatkan penilaian kinerja pegawai, pengembangan kinerja. Dan umpan balik yang 
konstruktif. Inti dari pelaksanaan MSDM adalah untuk lebih mengembangkan pelaksanaan 
pekerja dan mencapai tujuan otoritatif.  

5. Kelima, MSDM melibatkan hubungan industrial yang baik. Hubungan industrial 
melibatkan interaksi antara manajemen dan serikat pekerja, serta penyelesaian konflik dan 
sengketa yang mungkin timbul. Manajemen juga perlu memperhatikan kesejahteraan 
pegawai dan menciptakan keseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi.  

6. Terakhir, MSDM juga harus mampu menghadapi perubahan dan inovasi. Perubahan 
organisasi yang cepat dan perkembangan teknologi mempengaruhi cara MSDM dijalankan. 
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Manajemen perubahan dan transformasi budaya menjadi penting untuk menghadapi 
tantangan di era digital.  

Peranan adanya MSDM sendiri secara garis besar adalah untuk mencapai tujuan 
organisasi, yang melibatkan tenaga kerja manusia yang ada di dalamnya, yang bukan hanya 
cakap, terampil, namun juga harus memiliki kemauan serta kesungguhan dalam bekerja secara 
efektif dan efisien. Namun, secara khusus manajemen sumber daya manusia ini memiliki 
tujuan sebagai berikut (Mahulae, 2022:10) :  
1. Mengembangkan sistem kerja dengan kinerja tinggi yang meliputi proses perekrutan, 

seleksi, sistem insentif, serta pengembangan manajemen dan aktivitas pelatihan yang terkait 
dengan kebutuhan organisasi.  

2. Mengembangkan praktik manajemen dengan komitmen tinggi yang menyadari bahwa 
pegawai adalah stakeholder dalam organisasi yang bernilai dan membantu mengembangkan 
iklim kerja sama dan kepercayaan bersama.  

3. Memastikan bahwa persamaan kesempatan tersedia untuk semua, artinya ada keterkaitan 
saling menguntungkan antara organisasi dengan pegawai.  

4. Memastikan bahwa pegawai atau pegawai dinilai serta dihargai atas apa yang telah 
dikerjakan dan dicapai.  

5. Mempertahankan serta memperbaiki kesejahteraan fisik serta mental pegawai.  
6. Menciptakan iklim yang humanis, harmonis, serta produktif yang dapat dipertahankan 

antara manajemen dengan pegawai.  
Manajemen sumber daya manusia didefiniskan oleh Armstrong (2018:3) sebagai sebuah 

pendekatan strategis dan koheren terhadap manajemen asset paling berharga dari sebuah 
organisasi-yakni orang-orang yang bekerja di sana yang secara individu dan kolektif 
berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. MSDM dapat dipandang sebagai 
serangkaian atau kebijakan yang saling berkaitan yang memiliki landasan idelogis dan 
filosofis. 

Sulaeman et al., (2024:4) Manajemen adalah proses pengkoordinasian kegiatan-kegiatan 
pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut terselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan 
melalui orang lain. Untuk merencanakan, mengelola, dan mengendalikan sumber daya 
manusia dibutuhkan suatu alat manajerial yang disebut manajemen sumber daya manusia. 

Dari berbagai definisi para ahli manajemen sumber daya manusia diatas dapat 
disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses yang dilakukan 
oleh atasan untuk memperoleh, mempertahankan, dan mengembangkan tenaga kerja, baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas agar tenaga kerja da pat didayagunakan secara efektif dan 
efisien guna mencapai tujuan organisasi.  
Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses menangani berbagai masalah 
pada ruang lingkup pegawai, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja lainnya untuk dapat 
menunjang aktivitas organisasi atau organisasi demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Bagian atau unit yang biasanya mengurusi sdm adalah departemen sumber daya manusia atau 
dalam bahasa inggris disebut HRD atau human resource department.  

Manajemen Sumber Daya Manusia diperlukan untuk meningkatkan efektivitas sumber 
daya manusia dalam organisasi. Tujuannya adalah memberikan kepada organisasi satuan kerja 
yang efektif. Untuk mencapai tujuan ini, studi tentang manajemen personalia akan 
menunjukkan bagaimana seharusnya organisasi mendapatkan, mengembangkan, 
menggunakan, mengevaluasi, dan memelihara pegawai dalam jumlah (kuantitas) dan tipe 
(kualitas). 

Manajemen Sumber Daya Manusia diperlukan untuk meningkatkan efektivitas sumber 
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daya manusia dalam organisasi. Tujuannya adalah memberikan kepada organisasi satuan kerja 
yang efektif. Untuk mencapai tujuan ini, studi tentang manajemen personalia akan 
menunjukkan bagaimana seharusnya organisasi mendapatkan, mengembangkan, 
menggunakan, mengevaluasi, dan memelihara pegawai dalam jumlah (kuantitas) dan tipe 
(kualitas) yang tepat. Menurut Tsauri (2020:8) tujuan-tujuan MSDM terdiri dari empat tujuan 
diantaranya : 
1. Tujuan Organisasional 

Ditujukan untuk dapat mengenali keberadaan manajemen sumber daya manusia (MSDM) 
dalam memberikan kontribusi pada pencapaian efektivitas organisasi. Walaupun secara 
formal suatu departemen sumber daya manusia diciptakan untuk dapat membantu para 
manajer, namun demikian para manajer tetap bertanggung jawab terhadap kinerja pegawai.  

2. Tujuan Fungsional 
Ditujukan untuk mempertahankan kontribusi departemen pada tingkat yang sesuai dengan 
kebutuhan organisasi. Sumber daya manusia menjadi tidak berharga jika manajemen 
sumber daya manusia memiliki kriteria yang lebih rendah dari tingkat kebutuhan 
organisasi.  

3. Tujuan Sosial 
Ditujukan untuk secara etis dan sosial merespon terhadap kebutuhan-kebutuhan dan 
tantangan-tantangan masyarakat melalui tindakan meminimasi dampak negatif terhadap 
organisasi. Kegagalan organisasi dalam menggunakan sumber dayanya bagi keuntungan 
masyarakat dapat menyebabkan hambatan-hambatan. 

4. Tujuan Personal 
Ditujukan untuk membantu pegawai dalam pencapaian tujuannya, minimal tujuan-tujuan 
yang dapat mempertinggi kontribusi individual terhadap organisasi. Tujuan personal 
pegawai harus dipertimbangkan jika parapegawai harus dipertahankan, dipensiunkan, atau 
dimotivasi. Jika tujuan personal tidak dipertimbangkan, kinerja dan kepuasan pegawai 
dapat menurun dan pegawai dapat meninggalkan organisasi. 
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Gambar 1: Kerangka Konseptual Penelitian 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Desain Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian. Lokasi 
penelitian ini tepatnya pada Batalyon A. Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan, yang 
berlokasi di Jalan Sultan Alauddin No.75 Makassar. Penelitian ini dilakukan dalam jangka 
waktu 3 bulan, yakni dimulai dari bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober tahun 2025. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 
Populasi ialah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-individu yang dapat 

berupa orang-orang, institusi-institusi, serta benda-benda yang karakteristiknya hendak diteliti. 
Jaya, (2020 : 73) . Populasi dalam penelitian ini anggota Kepolisian pada Batalyon A. Pelopor 
Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan yang berjumlah 533. 

1. Sampel 
Menurut Rahmawati, (2023 : 79) sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil 

secara representatif atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang diamati. 
Penelitian terhadap sampel biasanya disebut study sampling. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
sampel adalah sebagian karakteristik atau ciri yang dimiliki oleh suatu populasi. Untuk 
menentukan jumlah sampel maka digunakan rumus Slovin yang dikemukakan oleh Wiratna, 
(2022 : 8). yaitu : 

                N 
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Kepemimpina

n 

Transformasio

nal (X1) 

Budaya 

Organisasi 

(X2) 

Motivasi 

Kerja (Z) 

H6 H1 

H

2 

H7 

H3 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

H4 

H5 



 

 

POINT: Jurnal Ekonomi & Manajemen 
Volume 8 Nomor 1, Juni 2026 

e-ISSN : 2656-775X 

 

98 
 

Dimana : 
 n  = Jumlah sampel 
 N = Jumlah populasi 
 e =  Batas toleransi kesalahan 

                 533. 
n =  ----------------------- 
         1 +  533 (0,10)2 

 

            533 
n =  ------------- 
           .6,33 
 
n = 84,20 responden atau dibulatkan 84 orang. 
 

Metode Pengumpulan Data 

Metode yang dipilih untuk setiap variabel tergantung pada berbagai faktor terutama 
jenis data dan ciri-ciri responden. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi, dilakukan dengan melakukan survey kelokasi penelitian yaitu pada Batalyon A. 

Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan dan melakukan wawancara langsung pada 
anggota kepolisian agar mendapatkan data yang otentik dan spesifik. 

2. Wawancara  
Wawancara adalah sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan dua orang atau lebih 
yaitu pewawancara dan responden atau narasumber dilakukan secara berhadapan (face to 
face). Wawancara yang peneliti gunakan adalah jenis wawancara pendekatan yang 
menggunakan petunjuk umum, yaitu mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan 
membuat garis-garis besar atau pokok-pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara. 

3. Kuesioner 
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada responden dengan harapan responden akan memberikan respon atas 
daftar pertanyaan tersebut. Kuesioner ini ditujukan kepada anggota kepolisian pada 
Batalyon A. Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. 

4. Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data dengan cara 
dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang berkaitan dengan seluruh data yang 
diperlukan dalam penelitian, seperti : data kinerja, jumlah anggota kepolisian serta arsip-
arsip pada Batalyon A. Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 

Metode Analisis Data 

Dalam mengelola data yang ada, setelah peneliti mengumpulkan data, baikdari lokasi 
penelitian maupun dari literatur-literatur lainnya dan dari hasil kepustakaan, maka peneliti 
menggunakan metode analisis sebagai berikut: 
Uji instrument penelitian  

a. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji 
validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor 
indikator dengan total skor variabel. Suatu variabel dikatakan valid jika memberikan 
nilai korelasi di atas dari nilai standar (0,30). 

b. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupa-kan 
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indikator dari variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistik cronbach’s alpha (α). Suatu 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach’ alpha > 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik diuji sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk mendeteksi ada 

atau tidaknya penyimpangan. 
a. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinieritas merupakan pengujian untuk menentukan apakah pada model regresi 
ditemukan adanya masalah di antara variabel independen. Batas dari tolerance value adalah 
0,10 dan batas VIF adalah 10. Apabila hasil analisis menunjukkan hasil VIF di bawah nilai 10 
dan tolerance value di atas 0,10, maka tidak terjadi multikolinieritas Ghozali, (2021: 2157). 

b. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. Cara untuk melihat normalitas dengan menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov Test. 

c.  Uji heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas merupakan hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa probabilitas 
variabel motivasi dan iklim organisasi > dari 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-
variabel tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas 

Analisis jalur (Path analysis)  
Analisis jalur digunakan dengan metode regresi linear berganda digunakan dalam 

menguji determinan (Job description dan pengembangan karir), kinerja karyawan melalui 
motivasi kerja. Berikut adalah persamaan dalam analisis jalur menurut Ghozali, (2021: 277), 
dengan menggunakan rumus : 
            Z = β0 + β1X1 + β2X2 + e 

                       Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3Z + e 

Keterangan : 
     Z        = Motivasi kerja 
     Y        =  Kinerja Anggota Keplisian 
     b0            =  Intercept 
     b1 s/d b2   =  Koefisien regresi yang akan dihitung 

X1            =  Kepemimpinan transformasional 
X2                 =  Budaya organisasi 

     e              =  Standar error. 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis atas regresi dan korelasi digunakan dengan alat analisis sebagai 
berikut : 
a. Uji t 
 Uji ini adalah untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat bermakna atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
probabilitas yaitu apabila  nilai sign. < 0,05 menemukan pengaruh yang signifikan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat, dan apabila nilai sig > 0,05 memberikan pengaruh 
yang tidak signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

b.  Uji F 
Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang simultan terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan 
dengan melihat nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 menemukan ada pengaruh yang 
simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, begitu pula sebaliknya. 
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 Koefisien determinasi (adjusted R2).  
Uji R2 merupakan uji yang dilakukan terhadap model yang dibentuk dengan tujuan 

menjelaskan seberapa besar kontribusi dari variabel bebas yang diteliti  terhadap variabel 
terikat. Nilai R2 mempunyai range antara 0  sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≥ 1). Semakin besar nilai 
R2 maka semakin bagus model regresi yang digunakan. Sedangkan semakin kecil nilai R2 
artinya variabel bebas yang digunakan terhadap variabel terikat semakin kecil. 
Uji Sobel (Sobel Test) 

 Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan 
oleh uji sobel (sobel test). Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak 
langsung variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui variabel Intervening (Z), 
dimana pada penelitian ini adalah pengaruh determinan (job desciption dan pengembangan 
karir), terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja, dengan rumus menurut Ghozali, 
(2021: 276) yaitu :  

𝑆𝑎𝑏 = √𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2 + 𝑆𝑎2𝑆𝑏2  
Keterangan: 

            Sa =  Standar error koefisien a 
            Sb =  Standar error koefisien b 
              b =  Koefisien variabel mediasi 
              a =  Koefisien variabel bebas 

 
Untuk menguji signifikansi pengaruh tidak langsung, maka perlu menghitung nilai t 

dari koefisien ab dengan rumus Ghozali, (2021: 277), yaitu sebagai berikut : 
                                         𝑎𝑏 
                               𝑧 =  
                                         𝑠𝑎𝑏  

Nilai thitung dibandingkan dengan nilai nilai ttabel, jika nilai thitung > nilai ttabel 
maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi. Asumsi uji Sobel memerlukan jumlah 
sampel yang besar, jika jumlah sampel kecil, maka uji Sobel menjadi kurang konservatif. 

 

TEMUAN EMPIRIS 

Tabel-1: Ringkasan Hasil Uji Jalur 

No Hipotesis penelitian 
Standardized Coefficient 

ρvalue Kesimpulan 
Direct 
Effect 

Indirect 
Effect 

Total 
Effect 

1 Kepemimpinan transformasional 
terhadap Motivasi kerja  

0.495 - 0.495 0.001 (+)/Signifikan 

2 Budaya organisasi terhadap Motivasi 
kerja  

0.482 - 0.482 0.001 (+)/Signifikan 

3 Kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja anggota kepolisian  

0.206 - 0.206 0.048 (+)/Signifikan 

4 Budaya organisasi terhadap kinerja 
anggota kepolisian  

0.244 - 0.244 0.019 (+)/Signifikan 

5 Motivasi kerjaterhadap kinerja anggota 
kepolisian  

0.423 - 0.423 0.001 (+)/Signifikan 

6 Kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja anggota kepolisian 
dimediasi oleh Motivasi kerja  

0.206 0.209 0.415 0.000 (+)/Memediasi 

7 Kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja anggota kepolisian 

0.244 0.204 0.448 0.000 (+)/Memediasi 
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karyawan dimediasi oleh Motivasi 
kerja  

PEMBAHASAN 

Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja pada Batalyon A 
Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan 

Hipotesis H1 yang diajukan dalam penelitian ini bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dapat diterima. 
Dimana dapat dilihat dari hasil analisis koefisien jalur menunjukkan hasil temuan yang sama 
bahwa kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja pada Batalyon A Pelopor 
Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
kepemimpinan transformasional yang diterapkan pada Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan 
maka akan mempengaruhi peningkatan motivasi kerja anggota kepolisian pada pada Batalyon 
A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 

Berdasarkan hasil persepsi responden melalui penyebaran kuesioner maka diperoleh 
rata-rata sebesar 4,24 dan berdasarkan kategori skor maka berada pada penilaian sangat baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin membangun visi yang jelas, dipersepsikan sangat baik 
karena dengan jelas mengartikulasikan visi masa depan yang ingin dicapai pada institusi 
kepolisian. Kemudian dalam berkomunikasi secara inspiratif dipersepsikan sangat baik, karena 
pemimpin senantiasa menginspirasi setiap anggota kepolisian untuk mencapai potensi terbaik 
dalam lingkup institusi kepolisian. 

Kemudian dilihat dari pemberian dukungan, yang dipersepsikan baik, dimana 
Pemimpin selalu memberikan dukungan dan perhatian individu terhadap setiap kebutuhan 
dan perkembangan anggota dalam institusi kepolisian. Begitu pula dalam pemberian dorongan 
bagi setiap anggota, yang dipersepsikan baik karena pemimpin mendorong setiap anggota 
untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam memecahkan setiap masalah yang dihadapi dalam 
lingkup kepolisian. Sedangkan pada aspek pemimpin menjadi teladan dipersepsikan baik 
karena pemimpin menunjukkan etika kerja, tanggung jawab, dan komitmen yang tinggi, 
sehingga dapat dijadikan pedoman atau teladan bagi semua anggota Kepolisian dalam 
menjalankan aktivitas kerja sehari-hari pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi 
Selatan. 

Hasil kesimpulan yang diperoleh secara keseluruhan bahwa selama ini kepemimpinan 
transformasional sudah dapat memberikan pengaruh terhadap motivasi kerja anggota 
kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Penelitian ini 
dibuktikan dengan hasil temuan Prayudi (2020) menunjukkan kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, dimana semakin baik gaya 
kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi pula motivasi kerja. Kepemimpinan 
transformasional merupakan tipe kepemimpinan yang menjelaskan bagaimana efektif inspirasi 
seseorang pemimpin dan merubah pengikutnya melalui ide dan emosinya (Yunita et al., 
(2024:3). 
Pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja pada Batalyon A Pelopor Satuan 
Brimob Polda Sulawesi Selatan 

Hipotesis H2 yang diajukan dalam penelitian ini bahwa budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja dapat diterima. Dimana dapat dilihat dari hasil 
analisis koefisien jalur menunjukkan hasil temuan yang sama bahwa budaya organisasi 
terhadap motivasi kerja pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin efektif budaya organisasi, nilai-nilai, dan prinsip-prinsip 
yang diterapkan di institusi kepolisian, maka semakin besar dampaknya dalam memotivasi 
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anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hasil persepsi responden melalui penyebaran kuesioner maka diperoleh 

rata-rata sebesar 4,01 dan berdasarkan kategori skor maka berada pada penilaian baik. Hal ini 
dapat dilihat dari indikator kesadaran diri yang dipersepsikan baik karena terlihat bahwa 
setiap anggota kepolisian Sudah mempunyai kesadaran diri untuk disiplin, taat aturan, dan 
etika yang berlaku di Institusi Kepolisian Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi 
Selatan. Pada indikator keagresifan menunjukkan bahwa anggota kepolisian memiliki 
semangat kerja yang tinggi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam institusi 
kepolisian. 

Kemudian pada indikator kepribadian yang diberikan penilaian baik, karena anggota 
kepolisian berusaha untuk selalu bersikap baik di dalam maupun di luar kedinasan tugas 
kepolisian. Indikator performa menunjukkan bahwa anggota kepolisian dapat menyelesaikan 
setiap pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Sedangkan untuk indikator 
orientasi tim, memperlihat bahwa pekerjaan yang dilakukan pada Batalyon A Pelopor Satuan 
Brimob Polda Sulawesi Selatan lebih menekankan pada kerja sama tim daripada individu. 

Hasil penelitian yang dilakukan terkait dengan budaya organisasi maka diperoleh hasil 
temuan bahwa budaya organisasi yang diterapkan selama ini sudah dapat mempengaruhi 
motivasi kerja anggota kepolisian. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sutoro (2020), yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap 
motivasi kerja. Kemudian didukung dengan teori Nurakhim et al., (2023:20) bahwa budaya 
organisasi adalah bagaimana suatu organisasi beroperasi dan bagaimana orang-orang di 
dalamnya berperilaku. Budaya organisasi dapat mempengaruhi cara kerja, interaksi, dan 
keputusan yang diambil di dalam organisasi. Jika sebuah organisasi memiliki budaya yang 
terbuka dan kolaboratif, maka anggota organisasi cenderung bekerja sama dan berbagi 
informasi secara terbuka. 
Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja Anggota Kepolisian pada 
Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan 

Hipotesis H3 yang diajukan dalam penelitian ini bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian dapat 
diterima. Dimana dapat dilihat dari hasil analisis koefisien jalur menunjukkan hasil temuan 
yang sama bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi 
Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pemimpin menerapkan gaya 
transformasional, semakin baik pula kinerja anggota kepolisian. Pemimpin yang mampu 
menginspirasi, memotivasi, membangun kepercayaan, dan mendorong anggota untuk 
melampaui ekspektasi demi tujuan bersama, maka akan    mempengaruhi peningkatan kinerja 
anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 

Hasil penelitian yang dilakukan melalui hasil penyebaran kuesioner kepada anggota 
kepolisian maka dalam penelitian ini dilihat dari kepemimpinan transformasional sudah 
dikategorikan sangat baik, hal didasari dari persepsi anggota kepolisian yang memberikan 
kontribusi tertinggi bahwa pemimpin senantiasa menginspirasi anggota kepolisian untuk 
mencapai potensi terbaik dalam lingkup institusi kepolisian, dimana pemimpin selalu 
menetapkan standar kinerja yang tinggi dan mengkomunikasikan segala visi yang jelas tentang 
masa depan institusi, dan menginspirasi setiap anggota kepolisian untuk bekerja untuk 
mencapai tujuan bersama. 

Kemudian pimpinan pada Batalyon A Pelpor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan 
dengan jelas mengartikulasikan visi masa depan yang ingin dicapai institusi kepolisian. 
Dimana visi dari institusi kepolisian yang ingin dicapai tercantum dalam berbagai dokumen 
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perencanaan strategis seperti Rencana Strategis (Renstra) Polri, berpusat pada terwujudnya 
Polri yang Presisi (Prediktif, Responsibilitas, dan Transparansi Berkeadilan). Mengingat bahwa 
anggota kepolisian fokus utamanya adalah pencegahan kejahatan melalui kolaborasi erat 
dengan warga, tokoh masyarakat, dan pemerintah daerah. Interaksi ini didasari dengan rasa 
empati, transparansi, dan akuntabilitas, serta menjadikan polisi sebagai pelayan dan pelindung 
yang dapat dipercaya. 

Namun yang memberikan konstribusi terendah adalah pemimpin mendorong setiap 
anggota kepolisian untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam memecahkan setiap masalah yang 
dihadapi dalam lingkup kepolisian. Dimana pimpinan harus secara aktif memberikan 
dorongan ide-ide baru dan menunjukkan bahwa kegagalan (yang dipelajari) adalah bagian 
dari proses inovasi dan bukan merupakan sesuatu yang harus ditakuti. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Burhanuddin & 
Kurniawan, (2020) yang mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Temuan ini didukung dengan teori yang dikemukakan Suhiyatna 
(2018) bahwa untuk memiliki organisasi yang efektif, pegawai dalam organisasi harus 
terinspirasi untuk berinvestasi diri dalam organisasi selain itu pegawai harus dirangsang 
sehingga mereka bisa lebih efektif. Maka organisasi yang efektif harus memerlukan 
kepemimpinan yang efektif. 
Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja Anggota Kepolisian pada Batalyon A Pelopor 
Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan 

Hipotesis H4 yang diajukan dalam penelitian ini bahwa budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian dapat diterima. Dimana dapat 
dilihat dari hasil analisis koefisien jalur menunjukkan hasil temuan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian pada Batalyon A 
Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
nilai-nilai yang dianut mencakup integritas, profesionalisme, kebersamaan, dan disiplin maka 
menjadi pedoman perilaku, menciptakan lingkungan kerja kondusif, meningkatkan 
adaptabilitas terhadap perubahan, mendorong akuntabilitas, serta membangun kepercayaan 
publik, yang semuanya berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan dan kinerja anggota 
Polri.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui hasil penyebaran kuesioner kepada 
anggota kepolisian maka dalam penelitian ini dilihat dari budaya organisasi yang memberikan 
kontribusi tertinggi adalah pekerjaan di organisasi ini lebih menekankan pada kerja sama tim 
daripada individu. Dimana diketahui bahwa keberhasilan operasi kepolisian sangat 
bergantung pada sinkronisasi tindakan di antara berbagai unit atau tim dan personel. 
Komunikasi yang efektif, pembagian tugas yang jelas, dan dukungan timbal balik bagi seiap 
tim sangat penting untuk mencapai hasil yang diinginkan dengan risiko yang kecil. 

Kemudian bahwa setiap anggota kepolisian harus memiliki semangat kerja yang tinggi 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam institusi kepolisian. Dimana semangat 
kerja tinggi sangat diperlukan pada kalangan anggota kepolisian untuk menjalankan misi, 
menghadapi tantangan berat, meningkatkan efisiensi dan produktivitas, serta kolaborasi tim. 
Dengan semangat kepolisian dalam mengemban misi untuk menjaga keamanan dan ketertiban 
masyarakat. Semangat kerja yang tinggi memastikan setiap anggota kepolisian berdedikasi 
penuh untuk mencapai tujuan ini, yang secara langsung berdampak pada keselamatan publik. 

Sedangkan indikator yang memberikan kontribusi terendah adalah menyelesaikan 
setiap pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Dimana diharapkan setiap 
anggota kepolisian agar dapat membagi tugas besar menjadi sub tugas yang lebih kecil serta 
membuat pekerjaan terasa tidak terlalu mengintimidasi dan lebih mudah untuk segera 
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dimulai. Dengan menerapkan strategi ini secara konsisten dapat membantu meningkatkan 
efisiensi dan memastikan semua pekerjaan diselesaikan dalam kerangka waktu yang telah 
ditetapkan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Septia Rizki 
Mutiara, Badia Perizade, Yuliani Syapril (2022) bahwa budaya organisasi berpengaruh positif 
secra langsung terhadap kinerja. Kemudian penelitian Iskandar dan Hasbi, 2024) hasil temuan 
bahwa budaya organisasi mempengaruhi peningkatan kinerja. Riani (2023) menjelaskan bahwa 
semakin baik budaya kerja maka kinerja akan makin tinggi begitu juga sebaliknya. Hal ini 
berarti bahwa setiap perbaikan budaya kerja kearah yang lebih kondusif akan memberikan 
sumbangan yang sangat berarti bagi peningkatan kinerja pegawai, begitu juga sebaliknya. 
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Anggota Kepolisian pada Batalyon A Pelopor 
Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan 

Hipotesis H5 yang diajukan dalam penelitian ini bahwa motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian dapat diterima. Dimana dapat 
dilihat dari hasil analisis koefisien jalur menunjukkan hasil temuan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian pada Batalyon A 
Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
motivasi kerja yang diberikan kepada setiap anggota kepolisian maka secara langsung akan 
mempengaruhi peningkatan kinerja anggota kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan 
Brimob Polda Sulawesi Selatan. 

Berdasarkan hasil persepsi responden melalui penyebaran kuesioner maka diperoleh 
rata-rata sebesar 4,38 dan berdasarkan kategori skor maka berada pada penilaian sangat tinggi. 
Hal ini dapat dilihat dari indikator rasa aman yang dipersepsikan baik karena Institusi Polri 
memberikan jaminan rasa aman bagi seluruh anggotanya dalam menjalankan tugas. Untuk 
indikator kesempatan untuk maju diberikan penilaian baik karena Satuan Brimob Polda Sulsel 
memberikan kesempatan atau peluang yang besar bagi setiap anggotanya untuk maju dalam 
pengembangan karir atau promosi jabatan. 

Kemudian pada indikator rekan kerja dipersepsikan sangat baik dimana setiap anggota 
kepolisian merasa senang dengan suasana saling menghargai dan mendukung antar rekan 
kerja pada Batalyon A Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Untuk indikator atasan yang 
menyenangkan dipersepsikan sangat tinggi karena atasan mampu menciptakan suasana kerja 
yang kondusif dan menyenangkan dalam lingkup Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 
Sedangkan pada indikator kondisi kerja dipersepsikan sangat baik, dimana Kondisi kerja 
dalam lingkup Satbrimob Polda Sulsel baik dilihat dari fasilitas dan peralatan kerja yang 
disediakan serta hubungan kerja berjalan harmonis dan kondusif. 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja yang 
diberikan selama ini dapat mempengaruhi peningkatan kinerja anggota kepolisian, hasil 
temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Muflihin (2024:2) bahwa motivasi 
kerja adalah sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan 
memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Faktor motivasi terbentuk 
dari sikap (attitude) pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi 
yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi. Kemudian 
didukung dengan penelitian Rozalia (2015) yang mengatakan bahwa motivasi kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja melalui kreativitas dalam 
bekerja terdapat meningkatkan kinerja pegawai.  
Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja Anggota Kepolisian melalui 
motivasi kerja pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan 

Hipotesis H6 yang diajukan dalam penelitian ini bahwa kepemimpinan 
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transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Anggota Kepolisian 
melalui motivasi kerja dapat diterima. Dimana dapat dilihat dari hasil analisis koefisien jalur 
menunjukkan hasil temuan bahwa motivasi kerja dapat berperan sebagai mediator atau 
variabel intervening dalam memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 
kinerja Anggota Kepolisian. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya kepemimpinan 
transformasional melalui adanya kemampuan membangun visi yang jelas, Berkomunikasi 
inspiratif, Memberikan dukungan kepada anggota, Mendorong pemikiran kreatif dan inovasi 
serta adanya kemampuan pemimpin untuk menjadi teladan maka menjadi pendorong atau 
motivasi bagi anggota kepolisian untuk lebih meningkatkan kinerja kerjanya pada Batalyon A 
Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan teori yang dikemukakan (Handoko, 2021) 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah bagaimana seorang pemimpin dapat dengan 
tepat mengarahkan tujuan perseorangan dan tujuan organisasi. Dimana dalam proses 
kepemimpinan, motivasi merupakan sesuatu yang esensial dalam kepemimpinan, karena 
memimpin adalah memotivasi bawahannya. Tingginya motivasi para bawahannya akan 
berpengaruh dalam meningkatkan kinerjanya. Hasil penelitian ini juga dibuktikan dengan 
temuan Nazili (2022)  menunjukan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi kerja berbengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja Anggota Kepolisian melalui motivasi kerja 
pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan 

Hipotesis H7 yang diajukan dalam penelitian ini bahwa budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja Anggota Kepolisian melalui motivasi kerja dapat 
diterima. Dimana dapat dilihat dari hasil analisis koefisien jalur menunjukkan hasil temuan 
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Anggota 
Kepolisian melalui motivasi kerja, atau dapat dikatakan bahwa motivasi kerja dapat memediasi 
pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja Anggota Kepolisian. Hal ini berarti bahwa 
dengan budaya organisasi yang kuat melalui profesionalisme, integritas maka akan  
menumbuhkan semangat kerja (motivasi), yang kemudian mendorong bagi anggota kepolisian 
untuk berkinerja lebih baik pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Rivai (2020) bahwa 
budaya organisasi adalah pola dasar yang diterima oleh organisasi untuk bertindak dan 
memecahkan masalah, membentuk pegawai yang mampu beradaptasi dengan lingkungan dan 
mempersatukan anggota-orgata organisasi. Motivasi yang tinggi maka akan mempengaruhi 
secara langsung peningkatan kinerja. Kemudian penelitian ini didukung dengan temuan yang 
dilakukan oleh Indraswari (2021) menunjukan bahwa budaya organisasi dan motivasi kerja 
berbengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka dapat disajikan beberapa kesimpulan yang dapat diuraikan sebagai berikut :  
1. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja, maka dapat 

disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap motivasi kerja. Dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan 
terbukti kebenarannya. 

2. Pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja, maka dapat disimpulkan bahwa 
budaya organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi 
kerja. Dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan terbukti kebenarannya. 

3. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja anggota kepolisian, maka 
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dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian. Dengan demikian hipotesis 
ketiga yang diajukan terbukti kebenarannya. 

4. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja anggota kepolisian, maka dapat disimpulkan 
bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja anggota kepolisian. Dengan demikian hipotesis keempat terbukti kebenarannya. 

5. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja anggota kepolisian, maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 
anggota kepolisian. Dengan demikian hipotesis kelima terbukti kebenarannya 

6. Pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja anggota kepolisian melalui 
motivasi kerja, dimana dari hasil analisis melalui uji mediasi menemukan bahwa motivasi 
kerja dapat memediasi secara parsial pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 
kinerja anggota kepolisian, dengan demikian hipotesis keenam terbukti kebenarannya. 

7. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja anggota kepolisian melalui motivasi kerja, 
dimana dari hasil analisis melalui uji mediasi menemukan bahwa motivasi kerja dapat 
memediasi secara parsial budaya organisasi terhadap kinerja anggota kepolisian, dengan 
demikian hipotesis ketujuh terbukti kebenarannya. 
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